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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja,motivasi dan disiplin kerja
baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja gurupada SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo.
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah semua guru di SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo dengan jumlah 50 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sedangkan
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerjaguru yang ditunjukkan dari hasil uji thiwng Sebesar 2,114 dengan signifikansi 0,040.
2) Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja guru yang
ditunjukkan dari hasil uji thiung Sebesar -0,007 dengan signifikansi sebesar 0,995. 3) 1) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru yang ditunjukkan
dari hasil uji thiwng Sebesar 2,571 dengan signifikansi 0,013. 4) Terdapat pengaruh signifikan
antara lingkungan kerja, motivasi dan disiplin kerja secarasimultan terhadap kinerja guru, hal ini
ditunjukkan oleh nilai Fniwng Sebesar 20,081 dengan nilai signifikansi 0,000 dan dapat ditulis
dengan persamaan regresi Y=7,023+ 0,185X; - 0,001X; + 0,457X5. Dengan besar pengaruh sebesar
56,7%, sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi oleh variavel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Disiplin, Kinerja Guru, Lingkungan Kerja, Motivasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of work environment, motivation and discipline work
either partially or simultaneously on the performance of teachers at SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo.
This research is a causality research using gquantitative approach. The subjects of this study are
all teachersin SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo with the number of 50 people. Data collection using
guestionnaires that have been tested for validity and reliability while data analysis is done by
using multiple linear regression analysis. The results showed that: 1) There is a positive and
significant influence between the work environment on teacher performance shown from the test
results tcount of 2.114 with a significance of 0.040. 2) There is a negative and significant influence
between the motivation onteacher performance shown from the result of tcount test of -0,007 with
significance equal to 0,995. 3) 1) There is a positive and significant influence between the work
discipline on teacher performance shown from the test result of tcount of 2.571 with significance
0,013. 4) Thereis significant influence between work environment, motivation and work discipline
simultaneously on teacher performance, this is indicated by the value of Fcount of 20,081 with the
value of significance 0.000 and can be written with regression equation Y = 7.023 + 0,185X1 -
0,001X2 + 0,457X3.With alarge influence of 56.7%, while the rest of 43.3% influenced by other
variavel that not examined.
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1. Pendahuluan

Sumberdaya manusia merupakan tokoh
sentrl dalam organisasi maupun perusahaan
agar aktivitas manajemen berjalan dengan
baik,organisasi maupun perusahaan harus
memiliki karyawan yang berpengetahuan
dan berketerampiln tinggi serta usaha untuk
mengelolah oganisasi maupun perusahaan
seoptimal mungkin sehingga kinerja karya
wan meningkat (Ratnaningsih,2015:137).

Pentingnya Sumber daya manusia tidak
selalu dalam sebuah organisasi maupun
perusahaan, melainkan dalam dunia
pendidikan sumber daya manusia juga
sangat dibutuhkan agar seorang siswa
memiliki integritas dan kredibilitas dike
mudian hari sehingga seorang siswa tersebut
dapat berguna tidak hanya untuk dirinya
sendiri, melainkan berguna bagi sesamanya
seperti keluarga, nusa dan bangsa.

Pada dasanya pendidikan merupakan
suatu  proses menumbuhkan  serta
mengembangkan kepribadian dan
kemampuan manusia sehinga memperoleh
nilai yang lebih baik. Pendidikan dalam
arti pengajaran adalah segala sesuatu yang
mempunyai sifat sadar tujuan dengan
sistematis terarah pada perubahan tingkah
laku menuju ke kedewasaan peserta didik.

Menurut Husaini Usman (2013:13)
manajemen pendidikan adalah seni dan
ilmu mengelolah sumber daya manusia
pendidikan untuk mewujudkan proses dan
hasil belajar peserta didik secara aktif,
kreatif, motivatif dan menyenangkan
dalam mengembangkan potensi dirinya.
Menurut Suparlan  (2008:71) sebuah
pendidikan mempunyai tiga komponen
utama yaitu guru, siswa dan kurikulum.

Kinerja seorang guru sangatlah
penting sebagai tingkat keberhasilan guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan se
suai dengan standar kinerja atas peserta
didik dibawah bimbingannya. Seperti

yang disebutkan  menurut  supardi
(2014:54)Kinerja guru merupakan kemam
puan seorang guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran di sekolah dan ber
tanggungjawab atas peserta didik dibawah
bimbingannya dengan meningkatkan pres
tasi belajar peserta didik, guru yang
memiliki kinerja baik dan profesional
dalam implementasi kurikulum memiliki
ciri-cirizmendesain program pembelajaran
,melaksanakan pembelajaran dan menilai
hasil belajar peserta didik.

Sebagai penunjang berjalannya sebuah
proses belajar mengajar, dibutuhkan
sarana prasarana agar proses pembelajaran
tidak terhambat salah satunya dengan
keadaan lingkungan sekolah. Dengan
lingkungan kerja yang aman, nyaman,
tentram, jauh dari kata bising, fasilitas
yang memadai sangat berperan aktif
dalam proses belajar mengajar, tanpa
adanya dukungan faktor lingkungan yang
baik seorang guru akan mengalami
kesulitan dalam mengoptimalkan
penyampaian materi kepada peserta didik.

Menurut Edy Sutrisno  (2009:118)
lingkungan kerja adalh keseluruhan sarana
dan prasarna kerja yang ada disekitr karya
wan yang sedang melakukn pekerjaan yag
dpat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan
meliputi tempat bekerja,fasilitas,kebersih
an, pencahayaan, ketenangan termasuk jg
hubungan kerja antara orang-orang yang
ada ditempat tersebut. Hubungan kerja yg
baik antara kepala sekolah dengan guru
,guru dengan karyawan TU(tata usaha),ke
pala sekolah dengan pesertadidik, guru
dengan peserta didik,karyawan TU(tata u
saha)dgn pesertadidik akn sangat memberi
kan semangat kepada sumberdayamanusia
yang ada didImsekolah.Hal tersebut akn
memberikan dampak positif terhadap mot
ivasi agar senanguntuk datang ke sekolah,

bekerja, belajar dengan giat.



Menurut Kadarisman (2012:278) me
nyatakan“motivasi kerja adalah pengge
rak atau pendorong dalam diri seseorang
untuk mau berperilaku dan bekerja deng
an giat dan sesuai dengan tugas dan
kewajiban yang diberikan kepadanya”.
Terdorongnya sebuah motivasi juga akan
meningkatkansebuah kedisiplinan kepada
semua warga sekolah. Tidak hanya dirasa
kan oleh kepla sekolah,guru pengajar atau
pun karyawan TU (tata usaha) tanpa disa
dari, peserta didik juga akan memberikan
dampak positif terhadap kedisiplinan di
karenakan peserta didik memiliki motivasi
yang giat belajar di sekolah. Menurut
Malayu Hasibuan (2012:193) menyatakan
“Disiplin kerja adalah kesadaran dankese
diaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan normasosial yag berlaku”

SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo adalah
salah satu dari banyaknya sekolah swasta
yang ada di kabupaten Sidoarjo yang
berada di Jalan Kusuma 9-11 Berbek,
Waru, Sidoarjo. Sekolah ini merupakan
perluasan dari SMA Darma Siswa yang
sejenis. Semakin berkualitas seorang guru
dalam mendidik peserta didik secara
moral dan pengetahuan serta mampu
melakukan peran dan fungsinya sebagai
seorang guru, akan menentukan berhasil
tidaknya seorang peserta didik. Dari hasil
observasi dan  wawancara  yang
dilakukkan menunjukkan adanya faktor
negatif yang dapat menurunkan kinerja
guru.Diantaranya adalah menurunnya Ki
nerja dari tahun ke tahun melalui monito
ring dan evaluasi kinerja sehingga meme
ngaruhi perkembangan proses belajar me
ngajar, selain itu di SMK Darma Siswa 1
satu guru memiliki dua job description
(double job), di SMK juga dekat dengan
pabrik, sering lewatnya pesawat terbang
karena letak sekolah berada di dekat
bandara, sehingga akan menurunkan moti
vasi dalam bekerja. Teman sekerja yang
menurun juga semangatnya dan tidak ada

nya acuan dalam pencapaian prestasi,se
kolah masih dalam keadaan renovasi.
Apabila motivasi menurun secara terus

menerus diduga mengakibatkan guru me
ngalami penurunan terhadap disiplin krja.
Untuk itu, Penelitian ini memfokuskan pa
da guru disekolah SMK Darma Siswa 1.

Bedasarkan permasalahan tersebut
maka peneliti berusaha mengidentifikasi
dan mendeskripsikan pengaruh lingkung
an kerja, motivasi dan disiplin kerja serta
kinerja guru. Dengan mengambil suatu
judul penelitian “Pengaruh Lingkungan
Kerja, Motivasi dan Disiplin Kerja Ter
hadap Kinerja Guru pada SMK Darma
Siswa 1 Sidoarjo”.Sehingga peneliti me
rumuskan rumusan masalah sbg berikut:

1. Apakah lingkungan kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja guru pada
SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo ?

2. Apakah motivasi mempunyai penga
ruh terhadap Kinerja kinerja guru
pada SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo ?

3. Apakah disiplin  kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja guru pada
SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo ?

4. Apakah lingkungan kerja, motivasi
dan disiplin kerja secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap
kinerja guru pada SMK Darma Siswa
1 Sidoarjo ?

2. Tinjauan Pustaka

Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam men
jalankan tugas yang dibebankan (Nitisemi
t0,2002:109). Danang Sunyoto (2012:43)
mengemukakan “Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja danyang dapat memengaruhi diri
nya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, musik,
penerangan dan lain-lain.”



Dari beberapa definisi dari para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa lingku
ngan kerja adalah segala serangkaian
faktor yang memengaruhi kinerja dari
fungsi-fungsi/aktivitas-aktivitas manajem
ensumber daya manusiayang ada diseki
tar pekerja dan terdiri dari faktor-faktor
internal maupun eksternal yang bersumber
dari dalam organisasi seperti metode ker
janya, pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok,
kebersihn,musik, penerangan dan lain lain
Jenis Lingkungan Kerja

Mnurut serdamayanti (2009:21)“ling
kungan kerja terbagi menjadi 2” yaitu:

1. Lingkungan Kerja Fisik
Dibagi dalam dua kategori, yaitu:
a. Lingkungan yang langsung berhu
bungan dengan karyawan seperti:
pusat kerja, kursi meja dan lainnya.
b. Ligkungan perantara/lingkungan
umum dapat juga disebut lingkung
an kerja yang mempengaruhi kon
disi manusia,misalnya temperatur
,kelembapan, sirkuasi udara,penca
hayaan,kebisingan,getran mekanis
bau tidak sedap, warna,dan lainnya
2. Lingkungan Kerja Non Fisik
adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan krja,
baik dengan atasan maupun rekan se
samarekan kerja ataupun hubungan
dengan bawahan.

Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Serdamayanti(2009:46)yang
mnjadi indikator lingkungan kerja adalah:

Penerangan /cahaya ditempat kerja
Temperatur/suhu udara ditmpat krja
Kelembapan udara ditempat kerja
Sirkulasi udara ditempat keja
Getaran mekanis ditempat kerja
Bau tidak sedap ditempat kerja
Tata warna ditempat kerja
Dekorasi ditempat kerja
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9. Musik ditempat kerja
10. Keamanan ditempat kerja

Faktor-faktor yang Memengaruhi
Lingkungan Kerja

Suatu lingkungan kerja dikatakan
baik atau sesuai apabila manusia bisa
melaksanakan kegiatannya secara optimal
sehat, aman dan nyaman. Menurut Sihom
bing dalam Naibaho(2010:22)menyatakan
bahwa lingkungan kerja dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut:

a. Fasilitas kerja.
b. Gaji dan tunjangan.
c. Hubungan kerja.

Motivasi

Mangkunegara (2012:6) mengemuka
kan motivasi adalah kondisi atau energi yg
menggerakkan diri karyawan yang terarah
atau tertuju utk mencapai tujuan organsasi

Wibowo (2011:379) menyatakan “mo
tivasi merupakan dorongan terhadap seran
gkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan”.Dari beberapa definisi
dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah kondisi atau energi
sebagai penggerak atau pendorong dalam
diri seseorang sebagai serangkaian proses
perilaku manusia untuk mau berperilaku
dan bekerja dengan giat sesuai dengan tgas
dan kewajiban yang diberikan kepadanya
agar tujuan organisasi bisa terarah tercapai
Tujuan motivasi

Motivasi memiliki beberapa tujuan,
yang menurut Kaswan (2011:83)yaitu:

1. Meningkatkan moral dan kepuasan
kerja karyawan

Meningkatkan produktivitas kerja kyr
Mempertahankn kestabilan karyawan
Meningkatkan kedisiplinan karyawan
Mengefektifkan pengadaan karyawan
Meningkatkan loyalitas, kreativitas,
dan partisipasi karyawan
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Meningkatkan kesejahteraan karyawn
8. Mempertinggi rasa tanggungjawab

karyawan terhadap tugas-tugasnya
9. Meningkatkan efisiensi penggunaan
alat-alat dan perlengkapan

Jenis-Jenissmotivasi

Menurut  Hasibuan  (2008:150)
menerangkan bahwa terdapat dua jenis
motivasi, yaitu:

1. Motivasi Positif (Insentif Positif)
lalah manajer memotivasi (merang
sang) bawahan dengan memberikan
hadiah kepada merekayang berpres
tasi diatas prestasi standar. Dengan
memotivasi positif, semangat kerja
bawahan akan meningkat karena
umumnya manusia senang menerima
yang baik-baik saja.

2. Motivasi Negatif (Insentif Negatif)
lalah manajer memotivasi bawahan
dengan standar mereka yang
mendapat hukuman. Dengan
memotivasi negatif, semangat kerja
bawahan dalam jangka waktu pendek
akan meningkat karena mereka takut
dihukum, tetapi untuk jangka waktu
panjang dapat berakibat kurang baik.

Indikator Motivasi

Menurut Sondang P.Siagian
(2008:138), mengemukakan  bahwa
indikator motivasi adalah sebagai berikut :

Daya Pendorong
Kemauan

Kerelaan

Membentuk Keahlian
Membentuk Keterampilan
Tanggung Jawab
Kewajiban

Tujuan
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Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Motivasi

Menurut Sutrisno (2013:116) ada
dua faktor yang memengaruhi motivasi,
sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Faktor-faktor internal antara lain:

1) Keinginan untuk dapat hidup

2) Keinginan untuk dapat memiliki

3) Keinginan untuk memperoleh

penghargaan

4) Keinginan untuk memperoleh

pengakuan

5) Keinginan untuk berkuasa

2. Faktor Eksternal

1) Kondisi lingkungan kerja

2) Kompensasi yang memadai

3) Supervisi yang baik

4) Adanya jaminan pekerjaan

5) Status dan tanggungjawab

6) Peraturan yang fleksibel

Disiplin Kerja

Menurut Malayu S.P Hasibuan
(2012:193) menyatakan “Disiplin kerja
adalahkesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.”

Menurut Rivaidan Sagala(2013:825)
disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomu
nikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku
dan untuk menigkatkan kesadaran juga
kesediaan seseorang agar menaati segala
peraturan dan norma sosisal yang berlaku
disuatu perusahaan.

Dari beberapa definisi menurut para
ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja adalah suatu prosedur/alat yang
digunakan para atasan untuk berkomu
nikasi,mengoreksi atau menghukum ba
wahan, pengendalian diri pegawai agar
disiplin kerja, dapat menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja dan menigkatkan
kesadaran serta kesediaan seseorang agar
menaati segala peraturan dan norma sosial
yang berlaku didalam suatu organisasi.



Indikator Disiplin Kerja

Menurut H. Malayu Hasibuan (2012 :
194)indikator disiplin yaitu :

1. Tujuan Kemampuan

2. Tingkat Kewaspadaan Karyawan
3. Ketaatan pada Strandar kerja
4. Ketaatan pada Peraturan Kerja
5. Etika Kerja

Faktor-faktor yang Memengaruhi
Disiplin KerjaSutrisno(2013:89)faktor
yang mempengaruhi disiplin kerjaadal:

a. Besar kecilnya pemberian kompen
sasi.

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan
dalam organisasi.

c. Ada tidaknya aturan pasti yang
dapat dijadikan pegangan

d. Keberanian pimpinan dalam meng
ambil tindakan

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Kinerja Guru

Kinerja guru menurut supardi(201
4:54) merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan tugas pemb-
elajaran di sekolah dan bertanggungjawab
atas peserta didik dibawah bimbingannya
dengan meningkatkan prestasi belajar
peserta didik,guru yang memiliki kinerja
baik dan profesional dalam implementasi
kurikulum memiliki ciri-ciri: mendesain
program pembelajaran,melaksanakan pem
belajaran dan menilai hasil belajar siswa.

Barnawi dan Arifin(2014:14)mende
finisikan kinerja guru sebagai tingkatkeber
hasilan guru dalm melaksanakan tugas pen
didikan sesuai dengan tanggugjawab dan
wewenangnya berdasarkan standar kinerja

Dari beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru adalah
kemampuan atau gaya seorangguruyang
berorientasi melaksanakan tugas pemb-
elajaran  di sekolah sebagai tingkat
keberhasilan guru dalam melaksanakan

tugas pendidikan sesuai dengan tangg-
ungjawab dan wewenangnya berdasarkan
standar Kinerja atas peserta didik dibawah
bimbingannya dengan meningkatkan pre-
stasi belajar peserta didik,untuk mencapai
visi atau tujuan organisasi bersama se-
kolah dalam dunia pendidikan.

Fungsi Penilaian Kinerja Gurumenurut
Barnawi dan Arifin(2014:24)memiliki 2
fungsi utama vyaitu:

1. Untuk menilai kemampuan guru da-
lam menerapkan semua kompetensi
dan keterampilan yang diperlukan
pada proses pembelajaran,pembim-
bingan atau pelaksanaan tugas tam-
bahan.

2. Untuk menilai angka kredit yang
diperoleh guru atas kinerja pembe-
lajaran,pembimbingan atau pelaksa-
naan tugas tambahan yang relevan
dengan fungsi sekolah yang dilaku-
kannya pada tahun tersebut.

Indikator Kinerja Guru

Menurut The Nasional Council For
Acreditasion Of Teacher Education 2002
dalam Supardi (2013:49) indikator standar
kinerja guru diantaranya:

1. (Knowledge, Skills, and Dispositions)
Pengetahuan, = kemampuan  dan
karakter seseorang secara alami.

2. (Assesment  System and  Unit
Evaluation) Sistem penilaian dan
standar penilain.

3. (Field  Experienceand
Practice)  Pengalaman
secara nyata.

4. (Divercity) Pemahaman lingkungan.
(Faculty Qualification, Performance,
and Development) Kualitas
kemampuan, penampilan dan
pengembangan.

6. (Unit Govermance and Resources
Standar) Pemerintahan dan
penggunaan sumber.

Clinical
lapangan

o



Faktor-faktor yang Memengaruhi
Kinerja Guru

Barnawi dan Arifin (2014:42)kinerja
guru dipengaruhi  oleh faktor tertentu
yaitu faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal kinerja guru
adalah faktor yang datang daridalam diri
guru yang  memengaruhi Kkinerjanya,
seperti kemampuan,keterampilan,kepriba-
dian,persepsi,motivasi menjadi guru,pen
galaman lapangan dan latar belakang
keluarga.  Sedangkan faktor eksternal
kinerja guru adalah faktor yang datang
dari luar guru yang dapat memengaruhi
Kinerjanya,  contoh gaji,sarana dan
prasarana,lingkungan kerja fisik dan
kepemimpinan
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survey, vaitu penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dengan me
nggunakan kuesioner sebagai alat peng
umpul data yang pokok (Singarimbun,
2006:3). Jenis penelitian pada penelitian
ini adalah kausalitas yaitu untuk meng
analisis hubungan sebab akibat antar
variabel melalui uji hipotesis (Sugiyono,
2010:224). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif,yaitu menggunaka
n  sejumlah sampel dan data-data
numerikal/berbentuk angka (Sugiyono,
2010:13). Data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data Primer,
menurut Masuad(2004:178) data primer
yaitu data penelitian yang diperoleh la
ngsung dari sumber asli(tidak melalui
sumber perantara) dan data dikumpulkan
secara khusus untuk menjawab pertanya
an penelitian.Data primer yang ada dalam
penelitian ini merupakan data kuesioner
dan wawancara.

Instrumen penelitiannya menggun
akan pengukuran dengan skala Likert.
Menurut Nazir (1998:397),Skala Likert
digunakan untuk mengetahui dan men

gidentifikasi derajat  persetujuan atau
ketidak setujuan responden terhadap
sejumlah pernyataan  yang berkaitan
dengan suatu obyek. Dalam penilaiannya
diberikan bobot 1 (satu) sampai 5
(lima). Ketentuan sebagai berikut :
Alternatif jawaban “sangat tidak setuju”
diberi skor 1.“tidak setuju” diberi skor 2.
“netral”diberi skor 3.“setuju” diberi skor
4.“sangat setuju” diberi skor 5.
Penelitian dilaksanakan di SMK
Darma Siswa 1 Sidoarjo yang berada di
Jalan Kusuma 9-11 Berbek,  Waru,
Sidoarjo, Jawa Timur 61256. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2018.Menurut sugiyono(2010:1
17)“populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Yang dimaksudkan dengan populasinya
adalah seluruh pegawai SMK Darma 1
Siswa Sidoarjo yaitu yang berjumlah 56
pegawai. Dg penjabaran sebagai berikut:

Tabel 3.1
Total Pegawai Sesuai Jenis Kelamin
No. Jenis Jumlah
Kelamin | Pegawai
1. | Laki-laki 41
2. | Perempuan 15
Jumlah Pegawai 56
Keseluruhan

Sumber: TU SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo

Sampel Menurut sugiyono (2010:117)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.Dari uraian tabel dibawah pe
neliti  mengambil sampel 50 pegawai.
Karena peneliti hanya meneliti guru di
SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo. Sehingga
dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik Purposive Sampling.  Menurut
Sugiyono (2012:126) purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.



Tabel 3.2
Jumlah Pegawai Sesuai Spesifikasi

No. | Spesifikasi Pegawai | Jumlah Pegawai
1. | Guru Tetap 24
2. | Guru Tidak Tetap 26
2. | Pegawai TU 6
Jumah Pegawai Keseluhan 56

Sumber: TU SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo

Definisi Variabel dan Definisi
Operasional

Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu  yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya(Sugiyono,2012:6).
Pada penelitian ini ditentukan 2 variabel,
Menurut Sugiyono (2012 :31), definisi
operasional adalah penentuan konstrak
atau sifat yang akan dipelajari sehingga
menjadi variabel  yang dapat diukur.
Variabel operasional dalam penelitian ini:

1. Lingkungan Kerja (X1). Menurut
Danang Sunyoto (2012:43)mengem
ukakan “Lingkungan kerja adalah
segalasesuatu yang ada di sekitar para
pekerjadan yang dapat memengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yg dibebankan,misalnya kebers
ihan,musik,penerangan dan lain lain.”

2. Motivasi  (X2). Menurut Wibowo
(2011: 379) menyatakan “motivasi
merupakan  dorongan  terhadap
serangkaian proses perilaku manusia
pada pencapaian tujuan”.

3. Disiplin kerja (X3) menurut Malayu
S.P Hasibuan (2012:193) menyatakan
“Disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.”

4. Kinerja guru (Y) menurut Barnawi
dan Arifin (2014:14) mendefinisikan

kinerja guru sebagai tingkat keber

hasilan guru dalam melaksanakan

tugas pendidikan  sesuai dengan

tanggugjawab dan wewenangnya

berdasarkan standar kinerja.
Teknik Pengumpulan Data Metode yang
digunakan:  Kuesioner,  Wawancara,
Observasi, Studi pustaka.

Proses Pengelolahan Data

Menurut Hasan (2006:31),“pengola
han data adalah suatu proses dalam
memperoleh data ringkasan atau angka
ringkasan dengan  menggunakan cara-
cara atau rumus-rumus tertentu”.

1. Proses Editing
2. Proses Koding (Coding)
3. Proses Tabulasi (tabulating)

Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk meng
ukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner.Dan dikatakan valid jika per
tanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2011:
52). Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuktingkat signifikansi5 persen
dari degree of freedom (df) =n-2, dalam
hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r
hitung > r tabel maka pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan valid,dem
ikian sebaliknya bila r hitung < r tabel
maka pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2005).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupa
kan indikator dari variabel atau konstruk
(Ghozali 2011:47).Suatu kuesioner dika
takan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu



(Ghozali, 2005). Pengukuran reliabilitas
dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali saja dengan alat bantu
SPSS uji statistik Cronbach Alpha (o).
Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach A
Ipha > 0.60(Nunnaly dalam Ghozali2005)

Uji Asumsi Kilasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk me
nguji apakah dalam model regresi,
kedua variabel (bebas maupun teri
kat) mempunyai distribusi normal
atau setidaknya mendekati normal
(Ghozali,2005). Dasar pengambilan
keputusannya adalah (Ghozali, 2005):
e Jika data (titik) menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histo
gramnya menunjukkan pola dist
ribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
Dan sebaliknya.
2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas  adalah untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). (Ghozali, 2005).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi  diantara variabel bebas.
Multikolinearitas dapat dilihat dari (1)
nilai tolerance dan lawannya (2) Variance
Inflation Factor (VIF).Jadi,nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).Nilai
cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2005).
Apabila dalam model regresi tidak ditem
ukan asumsi deteksi seperti di atas, maka
model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini bebas dari multikolinearitas,
dan demikian pula sebaliknya.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi hete
roskedastisitas (Ghozali,2005).Cara me
ngetahui ada tidak nya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara
nilaiprediksi variabel terikat yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Dasar ana
lisisnya apabila tidak terdapat pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angkanol padasumbuY, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.Dan jika
titik-titik yang ~ ada membentuk pola
tertentu(bergelombang,melebar kemudian
menyempit) mk terjadi heteroskedastisitas
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk menge
tahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas yaitu: Lingkungan kerja  (X1),
motivasi (X2), dan disiplin kerja (X3)
terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja
guru(Y) Persamaan regresi linier berganda
adalah sbg berikut (sugiyono,2008:258):

Y =a+DblX1+b2X2+b3X3+e
Dimana:
Y = Variabel dependen (kinerja guru)
a = Konstanta
b1, b2, b3 = Koefisien garis regresi
X1,X2,X3= Variabel independen (ling
kungan kerja, motivasi, disiplin kerja)
e =error/ variabel pengganggu
Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat siginifikansi pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen
(Ghozali,2005). Dalam penelitian ini,
hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Variabel-variabel bebas yaitu ling
kungan kerja, motivasi dan disiplin kerja
tidak mempunyai pengaruh yag signifikan



secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya yaitu Kinerja guru.
Ha:Variabel-variabel bebas yaitu lingkung
an kerja,motivasi dan disiplin kerja mem
punyai pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap variabel terikat
nya yaitu kinerja guru. Dasar pengambilan
keputusannya (Ghozali,2005) adalah deng
an menggunakan angka probabilitas sig
nifikansi, yaitu:

a. Apabila probabilitas signifikansi >0.
05, maka Ho diterima dan Haditolak.
b. Apabila probabilitas signifikansi <O.
05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada in
tinya mengukur seberapa jauh kemam
puan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat(Ghozali,2005). Nilai Koe
fisien determinasi=antara O dan 1. Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas (lingkungan kerja, motivasi
dan disiplin kerja) dalam menjelaskan vari
asi variabel terikat (kinerja guru) itu
terbatas. Begitu pula sebaliknya, Oleh
karena itu, penelitian menggunakan nilai
Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana
model regresi yang terbaik. Tidak seperti
R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau
turun jika satu variabel bebas ditambahkan
kedalam model.
2. Uji Signifikasi Parsial (Uji t)
Dalam regresi, Uji t sebagai penguiji
signifikansi hubungan antara variabel X
dan Y, apakah variabel X1, X, dan Xs
(lingkungan kerja, motivasi dan disiplin
kerja) benar-benar berpengaruh terhadap
variabel Y (Kinerja guru) secara terpisah
atau parsial (Ghozali,2005). Hipotesis yg
digunakan dalam pengujian ini adalah:
Ho : Variabel-variabel bebas (lingkungan
kerja, motivasi dan disiplin kerja) tidak
mempunyai pengaruh  yang signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja guru).
Ha: Variabel-variabel bebas lingkungan
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kerja, motivasi dan disiplin kerja)mem
punyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (kinerja guru).Dasar peng
ambilan keputusan (Ghozali,2005) yang
menggunakn angka probabilitas sig,yaitu:
a. Apabilaangka probabilitas signifikansi

>0,05,maka Ho diterima dan Ha ditolak
b. Apabilaangka probabilitas signifikansi

<0,05,maka Ho ditolak dan Ha diterima
4. Hasil Pembahasan

Deskripsi Responden

Diketahui ternyata sebagian besar respon
den dalam penelitian ini, mereka berumur
<25 tahun vyaitu sebanyak 4 orang atau
sebesar 8%, responden yang berumur
antara 26-35 tahun sebanyak 14 orang atau
sebesar 28%, responden yang berumur an
tara 36-45 th sebanyak 15 orang/sebesar
30%, dan responden yang berumur > 46 th
sebanyak 17 orang atau sebesar 34%.

Diketahui ternyata responden dalam
penelitian ini yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah sebanyak 24 orang atau
sebesar 48% dan 26 orang atau sebesar
52% adalah perempuan.

Diketahui ternyata responden dalam pene
litian ini mayoritas berpendidikan terakhir
S1 yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar
82%. Pendidikan terakhir SMA/K yaitu
sebanyak 0 orang/sebesar 0%. Pendidi
kan terakhir D3 yaitu sebanyak 4 orang
atau sebesar 8%. Pendidikan terakhir S2
yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar 10%.

Diketahui ternyata responden dalam penel
itian ini sebagian besar memiliki masa
kerja dikurun waktu 1-10 th hampir 50%
nya dari keseluruhan yaitu sebanyak 23
orang/sebesar 46%. Masa kerja 11-20 th
sebanyak 14 orang/sebesar 28%. 21-30 th

yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar 26%.



Pengujian Instrumen Penelitian

Validitas Variabel Lingkungan kerja
Dari hasil pengujian 50 responden dengan
11 pernyataan menyatakan semua item yg
valid sebanyak 11dan 0 tidak valid,artinya
semua item Pernyataan ini dinyatakn valid

Validitas Variabel Motivasi

Dari hasil pengujian 50 responden dengan
8 pernyataan menyatakan semua item yag
valid sebanyak 8 dan 0 tidak valid, artinya
semua item Pernyataan dinyatakan valid.

Validitas Variabel Disiplin Kerja

Dri hasil pengujian 50responden sebanyak
6 pernyataan menunjukkan semua item yg
valid sebanyak 6 dan O tidak valid,artinya
semua item Pernyataan dinyatakan valid.

Validitas Variabel Kinerja Guru

Dari hsil pengujian 50responden sebanyak
7 pernyataan menunjukkan semua item yg
valid sebanyak 7 dan 0 tidak valid, artinya
semua item Pernyataan dinyatakan valid.

Uji ReliabilitasDiketahui bahwa nilai koe
fisien ronbach Alpha pada masing-masing
variabel nilainya>0,60 mka item pertanya

an dalam variabel penelitian dinyatakan re
liabel dan dapat digunakan untuk peneliti
an selanjutnya. valid 0, artinya semua item
Pernyatan yang digunakan dinyatakn valid

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas pengujian dilakukan dgn
melihat bentuk distribusi datanya,yaitu pd
histogram maupun normalprobability plot
yang dapat dilihat pada gambar dibawah:
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Uji Multikolinearitas melihat hasil olah
an SPSS dalam model regresi diketahui
bahwa masing-masing variabel menunju
kkan semua variabel bebas yang diguna
kan dalam penelitian ini memiliki nilai
tolerance >0,10 atau 10%. Hasil perhitung
an nilai variace inflation factor (VIF)
juga menunjukan hal yang sama,variabel

bebas memiliki nilai VIF yang <10. Jadi
disimpulkan bahwa tidak ada multikolini
eritas antar variabel bebas pada model r
egresi yang dikembangkan dim penelitian
ini.Sehingga ketiga variabel tsb lolos uji.

Uji Heteroskedastisitas Dengan melihat
hasil olahan SPSS dalam model regresi
dapat diketahui bahwa dalam penelitian
Uji grafik scatterplot gambar 5.2
menunjukkan titik-titik menyebar secara
acak baik di atas maupun di bawah ang
ka 0 padasumbu Y. Hal ini dapat disim
pulkan bahwa tidak terjadi heteroskedas
tisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak untuk memprediksi kinerja
guru berdasarkan variabel bebas lingkung
an kerja, motivasi dan disiplin kerja.

Pengujian heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar dibawabh ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Standardized Predicted Value



Uji Regresi Linier Berganda
Y =7,023 + 0,185X; - 0,001X> +0,457X3

Berdasarkan model persamaan
regresi linier di atas, dapat diinterpretasi
kan sebagai berikut:

a=konstanta = 7,023

Nilai konstanta(a)=7,023 menunjuk
kan, apabila nilai variabel lingkungan
kerja (X1), motivasi (Xz) dan disiplin kerja
(X3) = 0 atau konstan maka besarnya nilai
kinerja guru (Y) = 7,023 satuan.

b1 = Koefisien Regresi X1 = 0.185

Nilai koefisien regresi (b1) = 0.185
nilai (b1) positif menunjukkan adanya
pengaruh searah antara variabel kinerja
guru (Y) dengan variabel lingkungan kerja
(X1).Artinya jika nilai variabel lingkungan
kerja (X1) naik sebesar 1 satuan, maka
besarnya nilai variabel kinerja guru (Y)
juga akan naik 0.185 satuan dengan asum
si variabel bebas lainnya bersifat konstan.

b2 =Koefisien Regresi X2 =-0,001

Nilai koefisien regresi (b2)=-0.001
nilai(b2)negatif menunjukkan adanya pen
garuh berlawanan antara variabel kinerja
guru(Y)dengan variabel motivasi(X2).
Artinya jika nilai variabel motivasi (X2)
naik sebesar 1 satuan, maka besarnya ni
lai variabel kinerja guru (Y) akan menu
run sebesar—0,001 satuan. Yang berarti
jika motivasi(X2) naik sbesar 0,001 maka
kinerjanya justru akn turun sebesar 0,001.

bs = Koefisien Regresi untuk X3 = 0,457

Hasil nilai koefisien regresi(bs)=
0,457 nilai (bz) positif menunjukkan ada
nya pengaruh searah antara variabel kinerj
aguru (Y) dengan variabel disiplin kerja
(Xa3). Artinya jika nilai variabel disiplin ke
rja (Xs) naik sebesar 1 satuan, maka besar
nya nilai variabel kinerja guru (Y) juga
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akan naik 0.457 satuan dgn asumsi
variabel bebas lainnya bersifat konstan.

Uji Regresi Simutan Uji F

DiketahUi Fhitung (20,081) > Ftabel (2,81)
artinya bepengaruh, selain itu nilai
probabilitas signifikan 0,000 < 0,05 maka
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya masing-masing variabel
lingkungan kerja (X1), motivasi (X2) dan
disiplin kerja (X3) secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh sign.
terhadap variabel kinerja guru ().

Uji Koefisien Determinasi

Dari hasil pengujian diketahui nilai koe
fisien determinasi (R square/ R?) = 0,567
berarti menunjukkan bahwa proporsi pe
ngaruh lingkungan kerja(Xt),motivasi

(X2), dan displin Kerja (X3) memiliki pro
porsi pengaruh terhadap kinerja guru ()
sebesar56,7% dan sisanya 43,3%itu dipeng
aruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Regresi parsial (Uji t)

1. Variabel lingkungan kerja diketahui
dari nilai thiwng 2,114 > tape 2,012
dengan nilai signifikansi 0,040 < 0,05,
maka H1 diterima pada tingkat
signifikansi 5% artinya variabel
lingkungan kerja (X1) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo(Y).

2. Variabel motivasi diketahui dari nilai
thitung -0,007 < tiaber 2,012 dengan nilai
signifikansi 0,995 > 0,05, maka H2
ditolak pada tingkat signifikansi 5%
artinya variabel motivasi (X2) tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap kinerja guru SMK Darma
Siswa 1 Sidoarjo (Y).

3. Variabel disiplin kerja diketahui dari
nilai thitung2,57 1>ttaneri2,012 dengan nilai
signifikansi 0,013 < 0,05maka H3diteri
ma pada tingkat signifikansi 5% artinya
variabel disiplin kerja(X3)mempunyai



pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMK Darma SiswalSidoarjo(Y).

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Uji regresi uji t menunjukkan nilai t
hitung 2,114 > twaver 2,012 nilai signi
fikansi 0,040 < 0,05, maka H1 diterima
pada tingkat signifikansi 5% artinya
hasil menunjukkan bahwa hipotesis
variabel lingkungan kerja(X1) mempun
yai pengaruh signifkan terhadap kinerja
guru SMK Darma Siswal Sidoarjo(Y).

2. Uji regresi uji t menunjukkan nilai thitung
-0,007 < travel 2,012 nilai signifikansi
0,995 > 0,05, maka H2 ditolak pada
tingkat signifikansi 5% artinya hasil
menunjukkan bahwa hipotesis variabel
motivasi (X2)tidak mempunyai peng
aruh signifikan terhadap kinerja guru
SMK Darma Siswa 1 Sidoarjo (Y).

3. Uji regresi uji t menunjukkan nilai
thitung 2,571 > twe 2,012 nilai
signifikansi 0,013 < 0,05, maka H3
diterima pada tingkat signifikansi 5%
artinya hasil menunjukkan bahwa
hipotesis variabel disiplin kerja(Xas)
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap kinerja guru SMK Darma
Siswa 1 Sidoarjo (Y).

4. Uji regresi uji T menunjukkan nilai
Fhitung 20,081 > dari Frapel 2,81 artinya
bepengaruh, selain itu nilai probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis
Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
masing-masing variabel lingkungan
kerja (X1), motivasi (X2) dan disiplin
kerja (X3) secara bersama,sama (simu
Itan) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja guru ().

Saran

1. Dari hasil penelitian lingkungan kerja
disarankan agar bangunan dan sarana
pasarana selalu ditingkatkan agar para
guru lebih nyaman dan antusias dalam
mengajar peserta didik.
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2. Dari  hasil  penelitian  motivasi
walaupun tidak berpengaruh namun
motivasi juga harus ditingkatkan agar
memacu semangat bekerja dari dalam
diri dan berdedikasi kepada para
peserta didik.

3. Dari hasil penelitian disiplin kerja
diharapkan selalu mempertahankan
kedisiplinan agar memberikan contoh
yang baik bagi peserta didik.

4. Dari hasil penelitian secara simultan di
harapkan lingkungan kerja motivasidan
disiplin kerja agar membuat para guru
puas dan dengan sendirinya juga akan
meningkatkan kinerja dalam mengajar.
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